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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan agar memahami pengaruh Tingkat Kemiskinan dan Laju 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten 

Tulungagung. Di dalam pembahasan memakai metode kuantitatif dengan pendekatan 

eksplanatori dimana mampu mengetahui hubungan antara variabel yang mempengaruhi 

hipotesis pada penelitian ini. Data yang digunakan yaitu data sekunder yang berasal dari 

BPS Kabupaten Tulungagung dengan rentang waktu 10 periode dari 2011-2020. Hasil 

regresi secara parsial tingkat kemiskinan dan laju pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap IPM. Secara simultan tingkat kemiskinan maupun laju 

pertumbuhan ekonomi bersama-sama memiliki pengaruh terhadap IPM serta koefisien 

determinasi pada penelitian ini adalah 98,5%. 

 

Kata Kunci : kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, IPM 

 

 

Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the impact of poverty and economic growth on 

the Human Development Index in Tulungagung Regency. In this study's discussion, 

quantitative approaches with an explanatory approach were used to determine the link 

between variables that affect the hypothesis. The data used is secondary data from BPS 

Tulungagung Regency, and it covers a 10-year period from 2011 to 2020. The HDI is 

affected negatively and significantly by the partial regression of the poverty rate and the 

rate of economic growth. The HDI is influenced by both the poverty rate and the rate of 

economic growth, and the coefficient of determination in this study is 98.5%. 
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pembangunan di sebuah negara. Pembukaan UUD 1945 menyatakan tujuan Negara 

Indonesia antara lain yakni memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Dalam kegiatan pembangunan, PDRB yang tinggi merupakan 

tujuan yang utama bagi suatu negara berkembang. Pernyataan ini dikarenakan 

PDRB sangat berhubungan dengan meningkatnya barang serta jasa yang mampu 

diproduksi dikalangan masyarakat, sehingga akan semakin banyak jumlah barang 

serta jasa yang diproduksi, oleh karena itu kesejahteraan masyarakat mampu 

meningkat. (Mirza, 2015) 

 Pola pikir pembangunan yang saat ini berkembang adalah PDRB yang 

mampu dilihat dengan pembangunan manusia yang berdasarkan dari kualitas hidup 

manusia yaitu IPM yang bisa diukur melalui tingkat nilai pendidikan, kesehatan 

serta daya beli masyarakat. Apabila dari indikator tersebut dapat meningkat maka 

terjadi suatu peningkatan pada kualitas hidup manusia (Diba, dkk. 2018). 

Pernyataan tersebut disebabkan oleh adanya heterogenitas perorangan, disparitas 

geografi dan keadaan sosial kemasyarakatan yang bermacam-macam sehingga 

mengakibatkan tingkat nilai pendapatan bukan lagi menjadi acuan didalam 

menghitung suatu tingkat keberhasilan pembangunan. Tetapi pencapaian 

pembangunan manusia tidak mampu lepas dari kinerja pemerintahan yang memiliki 

peran guna mewujudkan regulasi untuk meraih masyarakat yang displin. (Mirza, 

2015) 

 Indikator paling penting yang menjelaskan pencapaian pembangunan 

ekonomi yaitu meningkatnya kualitas SDM. Alasan mengapa saat ini perencanaan 

pembangunan dijadikan fokus utama di negara Indonesia. Faktanya PDRB yang 

bernilai tinggi tidak selalu mampu menjadi pemecah masalah kemiskinan sehingga 

pembangunan ekonomi menjadi penting dan perlu mendapat perhatian agar 

keberhasilan pembangunan dapat tercapai dimana dapat dinilai dari suatu 

pencapaian kualitas SDM. (Hasid, 2019) 

 Konsep IPM pertama kali diterbitkan oleh UNDP melalui HDR tahun 1996. 

Di dalam terbitan ini pembangunan manusia diartikan sebagai “a process of 

enlarging people’s choices” ataupun sebuah proses yang dapat meningkatkan aspek 

pada kehidupan bermasyarakat. Usia lama, hidup sehat, tingkat nilai pendidikan 

yang baik serta life standart yang layak merupakan aspek terpenting kehidupan. 

Secara khusus UNDP mengeluarkan empat factor yang utama pembentuk 

pembangunan manusia, yakni productivity, equity, sustainability, serta 

empowerment. (Hakim, 2013) 

 IPM yakni indikator tunggal yang dimana tidak mampu mengukur seluruh 

sisi pada pembangunan manusia, namun mengukur 3 sisi inti pembangunan 

manusia yang dirasa mampu menggambarkan keahlian dasar masyarakat. UNDP 
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mengartikan pembangunan manusia sebagai salah satu upaya untuk memperluas 

opsi bagi masyarakat dalam hal pendapatan, kesehatan, pendidikan, lingkungan 

sekitar, dan lain-lain. Poin utama pembangunan nasional sebenarnya sudah 

menggunakan konsep, yaitu rancangan pembangunan manusia sepenuhnya yang 

mewujudkan penambahan taraf hidup masyarakat baik secara fisik, batin ataupun 

spiritual. (Hakim, 2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kabupaten Tulungagung adalah suatu kabupaten dengan pembangunan 

manusia berkategori “sedang”. Menurut data BPS Kabupaten Tulungagung pada 

tahun 2017 IPM di Kabupaten Tulungagung berada pada angka 71,24, di tahun 

2018 meningkat menjadi 71,99, di tahun 2019 mengalami peningkatan lagi menjadi 

72,62 dan di tahun 2020 meningkat hingga 73,00, dengan ini dapat dinyatakan 

bahwa IPM di Kabupaten Tulungagung mengalami peningkatan per-tahunnya yang 

tentu saja mengalami positive trend. (BPS Kabupaten Tulungagung, 2021) 

Menurut Ginting (2008) dalam penelitian Dewi, dkk. (2016), pembangunan 

manusia di Negara Indonesia lekat dengan pengentasan kemiskinan. Kapitalisasi 

pada bidang pendidikan serta kesehatan agar lebih diutamakan untuk masyarakat 

kategori miskin karena aset terbesar mereka yakni tenaga kasar mereka. Masyarakat 

akan sangat terbantu apabila disediakannya fasilitas pada pendidikan serta 

kesehatan yang terjangkau agar mampu meningkatkan suatu produktivitas 

masyarakat sehingga berakibat pada meningkatnya pendapatan masyarakat terkait.  

Gambar 1. Peresentase IPM Kabupaten 

Tulungagung Tahun 2017-2020 

Sumber: BPS Kabupaten Tulungagung (diolah penulis) 
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Kemiskinan termasuk ke dalam permasalahan utama suatu negara termasuk 

Indonesia mengingat Indonesia merupakan negara berkembang dimana akan 

berakibat pada terhambatnya pembangunan di Indonesia. Pengurangan angka 

kemiskinan menjadi salah satu perhatian dari pemerintah, termasuk pemerintahan 

Kabupaten Tulungagung. Peningkatan masyarakat miskin di Kabupaten 

Tulungagung sendiri setiap tahunnya berfluktuatif sehingga dibutuhkan beberapa 

rencana untuk meminimalkan tingkat fluktuasinya sehingga pembangunan manusia 

bisa lebih stabil. Kemiskinan dapat berefek besar untuk pembangunan manusia 

dikarenakan kemiskinan adalah permasalahan rumit yang berasal dari keahlian daya 

beli suatu masyarakat yang belum bisa memenuhi kebutuhan maka dari itu 

kebutuhan lainnya seperti kesehatan dan pendidikan terbengkalai. Pernyataan ini 

menjadikan persoalan pembangunan manusia antara kesehatan serta pendidikan 

membesar pada akhirnya pencapaian IPM yang telah disepakati pemerintahan 

menjadi tidak teraplikasikan secara baik. (Mirza, 2015) 

 Kemiskinan di Kabupaten Tulungagung apabila diamati dari tahun 2011 

hingga 2019 mengalami penurunan, namun di tahun 2020 didapati peningkatan jika 

dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya. Tahun 2020 di Kabupaten 

Tulungagung tercatat sebanyak 76,40 ribu jiwa penduduk miskin atau sebesar 7,33 

persen dimana angka ini meningkat cukup drastis dibandingkan tahun 2019. (BPS 

Kabupaten Tulungagung, 2021) 

Mahendra & Agung (2015) menerangkan bahwa dalam peningkatan IPM 

tak hanya mengacu pada nilai peningkatan ekonomi saja melainkan perlu adanya 

pengembangan dari banyak indikator. Hal ini dilakukan agar PDRB selaras dengan 

pembangunan manusia yang diikuti dengan pembangunan yang rata. Hadirnya 

pembangunan yang rata, maka akan menjadikan semua masyarakat dapat 

menikmati hasil dari pembangunan terkait. Dengan pembangunan yang merata 

diharapkan tidak terjadinya ketimpangan dalam masalah pembangunan, dan 

menekan masalah kemiskinan sehingga kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. 

Faktor yang digunakan untuk mengetahui pemerataan pembangunan yaitu 

menggunakan data PDRB. Pembangunan yang rata akan diimbangi dengan 

peningkatan pendapatan yang berasal dari barang maupun jasa yang dihasilkan. Hal 

tersebut disebabkan oleh PDRB yang merupakan suatu indikator yang menjelaskan 

keahlian suatu wilayah dalam mendatangkan penghasilan atau balas jasa bagian 

produksi suatu wilayah (Diba, dkk., 2018). Berdasarkan Sukirno (1996) didalam 

Prihastuti (2018) PDRB merupakan metode penambahan output perkapita  

berkelanjutan pada jangka panjang serta indikator kesuksesan pembangunan, jika 

PDRB semakin tinggi maka kesejahteraan penduduk akan semakin tinggi juga. 

PDRB Kabupaten Tulungagung mengalami fluktuasi, di tahun 2012 berada 

pada angka 6,47% lalu periode 2013 terjadi penurunan mencapai 6,13% hingga 

tahun berikutnya terjadi kenaikan kembali, sampailah di tahun 2020 mengalami 

penurunan yang cukup tajam hingga -3,09%. Hal ini akibat dari pandemi Covid-19 
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dimana di tahun 2020 persebaran Covid-19 ini sedang berada pada puncaknya, 

banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaannya sehingga tidak dapat memenuhi 

kebutuhan pokoknya maka dari itu berakibat pada menurunnya daya beli 

masyarakat. 

Riset yang dilaksanakan Mirza (2015) meneliti tentang adanya pengaruh 

kemiskinan, PDRB, seta belanja modal pada IPM wilayah Jawa Tengah. Dalam 

penelitian memakai data panel yang diselesaikan dengan regresi berganda. 

Kesimpulan yang didapatkan yaitu kemiskinan memiliki pengaruh negatif pada 

PDRB serta belanja modal memiliki pengaruh positif. 

Maulana & Bowo (2013) melakukan riset dampak PDRB, nilai pendidikan, 

serta teknologi pada IPM memakai data panel. Kesimpulan yang dihasilkan yaitu 

membuktikan bahwa PDRB serta pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan 

pada IPM. 

Riset selanjutnya oleh Diba, dkk. (2018) yang meneliti Dampak 

Kemiskinan, PDRB, serta PAD pada IPM di Jawa Timur, menyatakan secara 

simultan kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, dan PAD didapati pengaruh 

signifikan terhadap IPM di 37 Kab/Kota di Jawa Timur. Kemiskinan berpengaruh 

signifikan dan memiliki coefficient negative terhadap IPM di Jawa Timur, artinya 

jika kemiskinan naik maka dapat menurunkan angka IPM di Jawa Timur. PDRB 

berpengaruh signifikansi pada IPM, artinya apabila PDRB meningkat akan 

meningkatkan IPM pula. PAD berpengaruh signifikan terhadap IPM di Jawa Timur, 

artinya jika besarnya PAD disuatu daerah dapat mempengaruhi IPM di daerah 

tersebut. 

Riset selanjutnya dilakukan oleh Chalid & Yusuf (2014) yang meneliti 

Dampak Tingkat Kemiskinan, Tingkat Pengangguran, Nilai Upah Minimum serta 

PDRB pada IPM di Provinsi Riau. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa 

tingkat kemiskinan serta tingkat pengangguran memiliki pengaruh negatif pada 

IPM, upah minimum dan PDRB memiliki pengaruh positif pada IPM. Riset terakhir 

dilakukan oleh Dewi dkk. (2016) yang meneliti Pengaruh Kemiskinan serta PDRB 

pada IPM di Provinsi Riau. Hasil menjelaskan bahwa adanya kemiskinan memiliki 

pengaruh serta signifikansi pada IPM di Provinsi Riau. Dalam riset ini tidak 

dijumpai dampak antara PDRB pada IPM di Provinsi Riau sehingga tidak bisa 

dideskripsikan. 

IPM menerangkan bagaimana masyarakat mampu menjangkau hasil dari 

pembangunan nasional dalam mendapatkan kesehatan, pendapatan, dll. Maka dari 

itu, tujuan penelitian ini adalah guna memahami apakah IPM dipengaruhi oleh 

Tingkat Kemiskinan dan Laju Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Tulungagung 

pada Tahun 2011-2020. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini memakai metode penelitian kuantitatif dengan memerlukan 

data numerik yang berisi nilai dan data tersebut diperoleh dari data BPS. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode eksplanatori. Menurut Sugiyono 

(2012:21) dalam Arintowati (2017) penelitian eksplanatori adalah penelitian yang 

dimaksudkan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel yang diteliti juga 

korelasi diantara satu variabel dan variabel lainnya. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang dipakai dalam penelitian ini ialah time series. Jenis data yang 

dipergunakan yaitu data tahunan yang artinya data sekunder tahunan pada periode 

2011 hingga 2020. Data yang dipakai bersumber dari data BPS Kabupaten 

Tulungagung. 

Teknik PengumpulaniData 

Teknik akumulasi data yang dilakukan pada penelitian yaitu menggunakan 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi yang digunakan adalah melalui upaya 

mengumpulkan data berbentuk dokumen, artikel, buku bacaan dan beberapa 

dokumen tertulis lainnya yang memiliki hubungan dengan persoalan yang diambil 

dalam penelitian ini. 

Teknik AnalisisiData 

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data yakni analisis regresi 

berganda untuk memperkirakan variabel dependent dengan meregresikan satu atau 

lebih variabel independent terhadap variabel dependent secara simultan maupun 

parsial. Analisis regresi linear dipakai guna mengetahui perubahan apa yang terjadi 

pada variabel dependent berdasarkan nilai independent yang diketahui. Dengan 

menggunakan analisis regresi linear maka akan mengukur perubahan variabel 

dependent berdasarkan perubahan variabel independent. Analisis regresi linear 

berganda dapat dirumuskan sebagai berikut (Gujarati, 2009): 

Y = ∝ +𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒𝑡 

Keterangan : 

Y  : Variabel Indeks Pembangunan Manusia 

∝ : Konstanta 

𝛽1  : Koefisien variabel Kemiskinan 

𝛽2  : Koefisien variabel PDRB 

X1  : Variabel Kemiskinan (persen) 
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X2  : Variabel PDRB (persen) 

et  : Error Term 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016; 154) uji normalitas dilaksanakan guna menguji 

apakah didalam model regresi, variabel independent dan variabel dependent atau 

keduanya berdistribusi normal ataupun tidak. Jika variabel tak berdistribusi normal, 

maka hasil dari uji statistiknya akan menurun. Uji normalitas data mampu 

dilaksanakan dengan memakai One Sample Kolmogorov Smirnov, syaratnya 

apabila nilai signifikansi melebihi 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal dan 

sebaliknya. 

Uji Multikolinearitasi 

Menurut Ghozali (2016; 103) pada uji multikolinearitas guna menguji 

apakah model regresi terdapat hubungan antar variabel independent. Guna 

mengetahui adanya multikolinearitas pada model regresi bisa dilihat dari suatu nilai 

tolerance serta VIF. 

Uji Heteroskedastisitasi 

Menurut Ghozali (2016; 134) pada uji heteroskedastisitas ditujukan guna 

mengetahui apakah didalam model regresi terdapat ketidaknyamanan variasi dari 

suatu residual antara satu sama lain.  

Uji Autokorelasi dan Durbin Watson 

Menurut Ghozali (2016, 107) autokorelasi timbul dikarenakan observasi 

yang urut dari runtun waktu ke waktu dan berhubungan satu sama lainnya. 

Permasalahan ini dikarenakan residual tidak independen antar pengamatan. 

Uji Hipotesis 

Uji t Parsial 

Uji t digunakan untuk mengetahui baik parsial atau individu variabel 

independent memiliki pengaruh pada variabel dependent. Apabila nilai Sig. lebih 

kecil dari nilai signifikan 0,05 bahwa variabel independent terdapat pengaruh pada 

variabel dependent, melainkan apabila nilai signifikansi 0,05 sehingga variabel 

independent tidak terdapat pengaruh pada variabel dependent. 
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Uji f Simultan 

Uji f dipergunakan untuk melihat baik secara simultan atau pun bersamaan 

variabel X1 dan X2 memiliki pengaruh terhadap Y. Jika nilai F-statistic lebih kecil 

dari nilai signifikansi 0,05 sehingga X1 serta X2 secara bersamaan mempunyai 

pengaruh pada Y. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2016) koefisien determinasi dipakai guna melihat 

seberapa banyak variabel endogen secara simultan mampu mendeskripsikan 

variabel eksogen. Tingginya nilai R2 maka semakin baik pula model penelitian 

yang akan diajukan. R2 dipakai guna menentukan seberapa banyak atau penting 

pengaruh yang diberikan oleh variabel independent secara bersamaan terhadap 

variabel dependent. 

Berikut hipotesis pada penelitian ini, yaitu: 

H01  : Variabel Kemiskinan (X1) tidak memiliki pengaruh signifikansi terhadap  

  IPM (Y) 

Ha1  : Variabel Kemiskinan (X1) memiliki pengaruh signifikansi terhadap  

  IPM (Y) 

H02  : Variabel Pertumbuhan Ekonomi (X2) tidak memiliki pengaruh    

  signifikansi terhadap IPM (Y) 

Ha2  : Variabel Pertumbuhan Ekonomi (X2) memiliki pengaruh signifikansi  

  terhadap IPM (Y) 

H03  : Variabel Kemiskinan (X1) dan Pertumbuhan Ekonomi (X2) tidak  

  memiliki pengaruh signifikansi secara bersamaan terhadap IPM (Y) 

Ha3  : Variabel Kemiskinan (X1) dan Pertumbuhan Ekonomi (X2) memiliki  

  pengaruh signifikansi secara bersamaan terhadap IPM (Y) 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Berikut adalah output dari uji asumsi klasik yang diolah menggunakan SPSS 22: 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Pada uji normalitas Kolmogorov Smirnov didapatkan didapatkan hasil 

signifikansi sejumlah 0,200 > 0,050 sehingga mampu disimpulkan data 

berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitasi  

Didapatkan hasil nilai dari tolerance variabel Kemiskinan sejumlah 0,773 > 

0,100 , variabel Pertumbuhan Ekonomi sejumlah 0,773 > 0,100 serta nilai VIF 

didapatkan hasil variabel Kemiskinan sebesar 1,293 < 10,00 , variabel Pertumbuhan 

Ekonomi sebesar 1,293 < 10,00. Maka bisa disimpulkan ada tidaknya gejala 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas  

Pada hasil uji glejser terdapat hasil nilai sig. pada Kemiskinan sebesar 0,585 

> 0,050 , variabel Pertumbuhan Ekonomi sejumlah 0,375 > 0,050. Sehingga 

disimpulkan bahwasannya tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi dan Durbin Watson 

Jika nilai DW berada antara nilai DU sampai (4-DU) bisa disimpulkan tidak 

adanya gejala autokorelasi. Nilai DW sejumlah 1,777 dan berdasarkan tabel DW 

didapatkan nilai DU sejumlah 1,6413. Apabila menggunakan rumus maka ditulis 

sebagai berikut: 

Rumus : DU < DW < 4-DU 

   1,6413 < 1,777 < 2,3587 

Menurut hasil perhitungan tersebut, bisa disimpulkan bahwa tidak ada 

gejala autokorelasi. 

Uji Hipotesis 

Uji t Parsial 

 Uji t dipakai untuk melihat pengaruh antara variabel independent secara 

parsial terhadap variabel dependent. 
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a) Variabel Kemiskinan memiliki nilai tstatistik sebesar -16,726. Pada tingkat 

signifikansi α = 0,05 persen, berasal dari nilai ttabel sejumlah 2,36462. Nilai 

absolut tstatistik > ttabel (-16,726 > 2,36462), berarti Ha1 diterima dan H01 ditolak. 

b) Variabel Pertumbuhan Ekonomi memiliki nilai tstatistik -4,029. Pada tingkat 

signifikansi α = 0,05, berasal dari nilai ttabel sejumlah 2,36462. Dengan 

demikian, nilai absolut tstatistik > ttabel (-4,36462 > 2,36462), berarti Ha2 diterima 

dan H02 ditolak. 

 

Uji f Simultan 

 

 

 

 

 

 Menurut hasil dari regresi juga terdapat pengaruh pada tingkat kemiskinan 

serta PDRB secara simultan atau bersamaan pada IPM. Ditunjukkan oleh hasil 

pengolahan data yang menunjukkan bahwa nilai signifikan sejumlah 0,000 > 0,050 

serta nilai Fhitung > Ftabel yaitu 232,797 > 4,46, maka variabel kemiskinan dan PDRB 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap IPM. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

  

 

Hasil pengujian yang tercantum pada tabel tersebut, nilai R-Square yaitu 

0,985 yang artinya variabel Y dipengaruhi oleh variabel X1 serta X2 secara 

bersama-sama sebanyak 98,5% dan sisanya 1,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

di luar penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Hasil uji dengan memakai metode analisis regresi linear berganda yang 

dijalankan dengan Uji t variabel Kemiskinan memiliki nilai tstatistik sebesar -16,726 

dengan tingkat signifikansi α = 0,05 persen, berasal nilai ttabel sejumlah 2,36462. 

Nilai absolut tstatistik > ttabel (-16,726 > 2,36462) dengan hasil H01 ditolak Ha1 
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diterima. Terdapat pengaruh Kemiskinan secara negatif pada IPM, maka dapat 

diartikan setiap peningkatan yang diperoleh Kemiskinan meningkat 1% maka dapat 

menurunkan IPM sebesar 1,559% di Kabupaten Tulungagung. Kemiskinan 

menggambarkan bahwa apabila garis kemiskinan semakin naik serta masyarakat 

tidak bisa memenuhi keperluan dasarnya sehingga terlihat betapa rendahnya nilai 

pendapatan riil, mengakibatkan rendahnya suatu permintaan dan investasi serta 

dapat menurunkan produktivitas. Selain itu berhubungan dengan keterbelakangan 

manusia serta SDA, dimana berkembangnya SDA tersebut bergantung pada suatu 

kemampuan produktivitas manusia. Apabila angka kemiskinan tinggi, manusia 

tidak bisa mendapatkan pendidikan sehingga tercipta penduduk yang tertinggal 

serta tunanetra yang mengakibatkan keahlian mengolah SDA secara produktif 

menjadi belum terpenuhi sehingga terabaikan ataupun disalahgunakan (Todaro dan 

Smith, 2006). 

Pengaruh angka kemiskinan pada IPM di Kabupaten Tulungagung sejalan 

dengan adanya teori pertumbuhan baru yang mengutamakan pentingnya peran 

pemerintahan terutama didalam meningkatkan nilai IPM, mendorong penelitian 

serta peningkatan produktivitas pada manusia. Padahal, dapat dianalisa bahwa 

dengan berinvestasi dibidang pendidikan bisa meningkatkan kualitas SDM yang 

ditunjukkan dengan bertambahnya pengetahuan serta keterampilan pada seseorang. 

Perusahaan mampu mendapatkan hasil lebih dengan merekrut pekerja yang 

berkualitas maka perusahaan akan membagikan upah tinggi. 

Riset yang dilakukan oleh Diba, dkk., 2018 yang mengkaji Pengaruh 

Kemiskinan, PDRB, dan PAD pada IPM di Jawa Timur, menunjukkan secara 

simultan variabel Kemiskinan, PDRB, serta PAD berpengaruh signifikansi dan 

signifikan pada IPM 37 kab/kota di Wilayah Jawa Timur. Kemiskinan memiliki 

pengaruh signifikansi serta memiliki koefisien negatif pada IPM di Jawa Timur. 

Artinya jika kemiskinan meningkat maka akan menurunkan tingkat IPM di Jawa 

Timur. PDRB memiliki pengaruh signifikansi pada IPM di Jawa Timur. Artinya 

jika PDRB meningkat maka akan meningkatkan IPM di Jawa Timur.  

 

Pengaruh Laju Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia 

 Setelah dilakukan perhitungan dengan memakai metode analisis regresi 

linear berganda yang dijalankan dengan Uji t variabel PDRB memiliki nilai tstatistik 

sejumlah -4,029 dengan tingkat signifikansi α = 0,05 persen, berasal nilai ttabel 

sejumlah 2,36462. Nilai absolut tstatistik > ttabel (-4,029 > 2,36462) dengan hasil H01 

ditolak Ha1 diterima. Terdapat pengaruh Pertumbuhan Ekonomi secara negatif pada 

IPM, dapat diartikan setiap peningkatan yang diperoleh PDRB meningkat 1% maka 

dapat menurunkan IPM sejumlah 0,135%. Jika semakin rendah PDRB di 

Kabupaten Tulungagung maka semakin meningkatkan IPM di Kabupaten 

Tulungagung. 

 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa yang memiliki pengaruh negatif 

pada pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tulungagung dari periode ke periode  

fluktuatif. PDRB di Kabupaten Tulungagung pada periode 2011 sebesar 6,37. Pada 

periode 2012 mengalami kenaikan menjadi 6,47, di 2013 hingga 2015 mengalami 

penurunan menjadi 4,99. Pada tahun 2016 hingga 2019 terjadi peningkatan menjadi 
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5,32. Dan ditahun 2020 turun menjadi -3,09. Dengan PDRB yang fluktuatif dapat 

menurunkan pendapatan perkapita pada masyarakat sehingga IPM di suatu wilayah 

akan turun. Semakin rendahnya pendapatan nasional ataupun wilayah akan semakin 

rendah juga harapan terbukanya kapasitas suatu produksi baru tentunya akan 

menyerap pekerja baru. Pendapatan bernilai tinggi berasal dari pendapatan per 

kapita yang tinggi juga tumbuh baik secara positif serta bermakna. Sebaliknya jika 

pendapatannya rendah, bisa lebih sulit menyerap pekerja baru. IPM terus meningkat 

setiap tahunnya meskipun pertumbuhan di Kabupaten Tulungagung berfluktuasi. 

 Dampak penelitian ini tidak sependapat dengan adanya teori PDRB yang 

sudah berkembang, yang bertumpu pada banyaknya produksi tenaga kerja manusia 

didalam memproses pembangunan ataupun dinamakan dengan investasi modal 

manusia. Hal ini dikarenakan PDRB di Wilayah Kabupaten Tulungagung 

mengalami fluktuasi. 

 Dalam riset yang dilakukan Rahayu, 2019 dengan judul Dampak 

Kemiskinan dan PDRB pada IPM didalam Perspektif Ekonomi Syariah pada 

Kabupaten Lampung Tengah periode 2010-2017 mendapatkan pembahasan yang 

sama yaitu hasil multiple linear analisis regresi dan pengujian hipotesis, 

disimpulkan secara bersamaan memiliki pengaruh antar variabel. Melainkan secara 

parsial kemiskinan serta PDRB memiliki pengaruh negatif signifikansi pada IPM. 

 

Pengaruh Tingkat Kemiskinan dan Laju Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia 

Dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa adanya penduduk miskin dan 

juga PDRB secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap IPM. 

Hasil analisis menunjukkan bahwasannya kemiskinan memiliki pengaruh 

negatif tetapi juga signifikansi terhadap IPM. Hal ini sesuai dengan hipotesis 

penelitian yang menjelaskan bahwasannya ada pengaruh kemiskinan terhadap IPM 

di Kabupaten Tulungagung. Sedangkan PDRB menunjukkan pengaruh yang 

negatif dan signifikansi terhadap IPM.  

Berdasarkan uji koefisien determinasi hasil nilai R-Squared sebesar 0,985 

(98,5%) menunjukkan bahwa variabel Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi 

mempengaruhi variabel IPM sebesar 98,5% sedangkan sisanya 1,5% dipengaruhi 

oleh variabel yang tidak terdapat pada penelitian ini. Dapat disimpulkan 

bahwasannya 1,5% variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini dimana 

yang mampu menjelaskan IPM, dijelaskan oleh variabel seperti pengangguran, 

belanja modal, upah minimum. 

Kemudian output ini selaras dengan riset yang dilakukan oleh Muhammad 

Nurcholis (2014) yang mengemukakan bahwasannya analisis regresi data time 

series didapati secara simultan PDRB, upah minimum dan IPM terhadap 

pengangguran memiliki pengaruh signfikansi di Provinsi Jawa Timur tahun 2008-

2014. 

Berdasarkan penjelasan diatas menyatakan bahwa Kemiskinan dan PDRB 

mempunyai hubungan dalam suatu pencapaian pembangunan manusia. Di 

Kabupaten Tulungagung, kemiskinan mengalami penurunan sehingga dapat 

meningkatkan IPM di Kabupaten Tulungagung. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

Pemerintah Kabupaten Tulungagung sudah cukup baik dalam menanggulangi 
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kemiskinan. akan tetapi hal ini tidak sama dengan PDRB di Kabupaten 

Tulungagung karena PDRB nya mengalami fluktuasi, namun ini tidak 

mempengaruhi kenaikan IPM, dikarenakan PDRB tidak terfokuskan pada kualitas 

pembangunan manusia melainkan infrastruktur. Apabila PDRB lebih 

mengedepankan infrastruktur maka akan memiliki dampak yang baik maupun 

buruk dampak yang baik yaitu fasilitias daerah yang cukup baik sehingga akan lebih 

aktif dalam bekerja dan dapat meningkatkan jumlah investasi di suatu daerah. 

Dampak buruknya keuntungan dari infrastruktur tersebut lebih di rasakan oleh 

kaum elit seperti (investor dan pedagang). Lain hal nya dengan penduduk miskin 

yang tidak dapat merasakan keuntungannya secara langsung, dikarenakan 

pengeluaran pemerintah yang hanya mengedepankan pembangunan infrastruktur. 

 

KESIMPULAN 

Hasil didalam penelitian, bisa ditarik kesimpulan bahwasannya Tingkat 

Kemiskinan serta Laju Petumbuhan Ekonomi bersama-sama berpengaruh serta 

signifikansi negatif pada IPM di Wilayah Kabupaten Tulungagung. Terdapat 

pengaruh Kemiskinan secara negatif pada IPM, maka dapat diartikan setiap 

peningkatan yang diperoleh Kemiskinan meningkat 1% maka dapat menurunkan 

IPM sebesar 1,559% di Kabupaten Tulungagung. Kemiskinan menggambarkan 

bahwa apabila garis kemiskinan semakin naik serta masyarakat tidak bisa 

memenuhi keperluan dasarnya sehingga terlihat betapa rendahnya nilai pendapatan 

riil, mengakibatkan rendahnya suatu permintaan dan investasi serta dapat 

menurunkan produktivitas. Adapun pengaruh Pertumbuhan Ekonomi secara negatif 

pada IPM, dapat diartikan setiap peningkatan yang diperoleh PDRB meningkat 1% 

maka dapat menurunkan IPM sejumlah 0,135%. Jika semakin rendah PDRB di 

Kabupaten Tulungagung maka semakin meningkatkan IPM di Kabupaten 

Tulungagung. Serta diperoleh pengaruh simultan dari keseluruhan variabel bebas 

pada variabel terikat sebanyak 98% adapun sisanya 2% yakni dipengaruhi variabel 

lain diluar penelitian. Dapat diartikan adanya pengaruh yang lebih besar pada 

variabel yang ada didalam penelitian daripada variabel lain yang tidak dimasukkan.  

Diharapkan Kabupaten Tulungagung dapat bersinergi dengan baik dengan 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur dalam membuat kebijakan untuk meningkatkan 

IPM diantaranya dengan mencukupi fasilitas umum yang memadai dan berguna 

untuk masyarakat dalam hal kesehatan, pendidikan, dan lainnya. Masyarakat dapat 

lebih produktif lagi dengan didukung fasilitas yang baik dimana akan berpengaruh 

pada meningkatnya PDRB suatu wilayah serta usaha dalam mengurangi laju 

pertumbuhan penduduk, yakni dengan menggerakkan program KB agar IPM dapat 

berkembang secara optimal sesuai dengan target suatu pemerintahan. 
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